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ABSTRACT


            This research aims to find out the major impact and the influence of Trans7 Two Hijab TV program on how this program affecting behavior of Muslim women by using hijab (survey study at Hijabers Community Jakarta). Using the S-O-R theory (Stimulus-Organism-Response). This research uses positivism paradigm using quantitative research approach. The method of this research is associative explanative method in obtaining data. The subject of this research is a member of Hijabers Community Jakarta. Data collected technique were obtained through randomly distributed questionnaires in 98 samples after calculated using slovin formula 10% of total 4000 population member of Hijabers Community Jakarta. From the result, data of Two Hijab is equal to 0,454 value is quite meaningful. In the determination test R2 (r square) it can be concluded that the effect of Two Hijab TV program in Trans7 (variable X) on the behavior of Muslim women in using hijab (Y variable) is 20,7% the rest 79,3% influenced by other variable not examined in this research meaning that the Two Hijab program in Trans7 is effective in displaying information about hijab trends. After doing this research it can be proved that H0 were rejected and H1 were accepted, it can be seen from the significance value 0.000 <0,005, which means there is major influence from Two Hijab TV program on Trans7 (variable X) in affecting behavior of Muslim woman using hijab (Y variable).
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PENDAHULUAN

Tren fashion muslim di Indonesia mulai berkembang dari tahun ke tahun. Saat ini menjadi popular di kalangan wanita muslim, hal ini dilihat dari animo masyarakat yang sangat besar untuk tampil up to date walau menggunakan hijab. Jilbab atau lebih dikenal dengan sebutan hijab kini telah menjelma menjadi tren fashion tersendiri di Indonesia. Tren Hijab yang berkembang saat ini mempengaruhi perempuan muslim untuk berkudung, menurut pengusaha busana di Indonesia. Bila di perhatikan dalam 10 tahun terakhir di Indonesia, busana muslim dan berbagai model hijab berkembang pesat. Sejumlah pemerhati mengatakan banyak perempuan Indonesia melakukan revolusi hijab dengan menciptakan berbagai model. Di tengah perkembangan ini, muncul kontroversi tekait model hijab dan juga tentang tekanan untuk menggunakan hijab bagi muslim perempuan Indonesia.[footnoteRef:3] [3:  http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-38074594 di akses pada tanggal 27 September 2017 pukul 09:29 WIB.] 

Tren berhijab di masyarakat ini disorot oleh Trans7 dan dibuatkan program khusus yang menyoroti tentang wanita-wanita muslimah khususnya wanita berhijab yang dinamakan Dua Hijab. Dua Hijab adalah sebuah program fashion muslimah yang mengangkat tren hijab yang populer dikalangan anak muda, menampilkan tayangan yang diharapkan sebagai informasi tren hijab. Hijab berkembang mulai dari hijab modern dan hijab syar’i. Hal itu memacu munculnya banyak komunitas-komunitas hijab untuk saling bertukar pikiran. Salah satunya yaitu Hijabers Community Jakarta. 
Hijabers Community adalah komunitas hijab yang berasal dari Jakarta. Komunitas Hijabers atau Hijabers Community Jakarta didirikan pada tanggal 27 November 2010 di Jakarta, Indonesia. Sekitar 30 wanita dari berbagai latar belakang dan profesi berkumpul untuk membagikan penglihatan mereka untuk membentuk sebuah komunitas bahwa insyaAllah akan mengakomodasi kejadian yang berkaitan dengan jilbab dan muslimah. Dari fashion hingga studi islami, dari hijab gaya belajar Islam, apapun yang akan membuat kita menjadi muslimah yang lebih baik insyaAllah. Dan diharapkan melalui komunitas ini, setiap muslimah bisa bertemu satu sama lain. Komunitas hijab ini memiliki kegiatan rutin yang bermanfaat bagi para wanita hijabers, contohnya yaitu adanya Pengajian Rutin Bulanan, Hijabers Community Day, Hijab Day Out, Ngabuburit Hijabers Community. Anniversary Hijabers Community, dan Hijab Tutorial.[footnoteRef:4] [4:  https://hijaberscommunityofficial.com/about-us/history/ diakses pada tanggal 25 September 2017 pukul 10:19 WIB.] 

Sesuai dengan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti program Dua Hijab di Trans7 dengan judul “Pengaruh Program Dua Hijab Di Trans7 Terhadap Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab (Studi Survei Pada Hijabers Community Jakarta).
Rumusan masalah penelitian ini “Seberapa besar pengaruh program Dua Hijab di Trans7 terhadap perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab (studi survei pada Hijabers Community Jakarta)”.
Tujuan penelitian ini “untuk mengetahui besarnya pengaruh program Dua Hijab di Trans7 terhadap perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab (studi survei pada Hijabers Community Jakarta)”.
Peneliti menggunakan teori tentang pernyataan variable X yaitu program oleh Morissan yang terdiri dari Elemen-Elemen Program, Suatu program bisa sukses karena adanya elemen-elemen yang mendukung, yaitu:
1. Konflik
Salah satu elemen yang paling penting dalam keberhasilan program adalah konflik, yaitu adanya benturan kepentingan atau benturan karakter diantara tokoh-tokoh terlibat. Tanpa adanya konflik maka kecil kemungkinan program itu akan mampu menahan perhatian audiens.
2. Durasi
Ditinjau dari durasi atau lamanya penayangan program, suatu program itu terdiri atas program yang dapat bertahan lama (durable program) dan program yang tidak dapat bertahan lama (nondurable program).
3. Kesukaan
Sebagai audien memilih program yang menampilkan pemain utama atau pembawa acara yang mereka sukai, yaitu orang-orang yang membuat audien merasa nyaman.
4. Konsistensi
Suatu program harus konsisten terhadap tema dan karakter pemain yang dibawanya sejak awal.
5. Energi
Setiap program harus memiliki energi yang mampu menahan audien untuk tidak mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal lain.
6. Timing
Programmer dalam memilih suatu program siaran harus mempertimbangkan waktu penayangan (timing), yaitu apakah program bersangkutan itu sudah cocok atau sesuai dengan zamannya.
7. Tren
Seorang programmer dalam memilih program harus memiliki kesadaran terhadap adanya hal-hal yang tengah digandrungi (tren) di tengah masyarakat.[footnoteRef:5] [5:  Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, Kencana Prenadamedia Group, Jakarta, 2008, Hlm. 218-223] 

Sedangkan untuk pernyataan pada variabel Y peneliti menggunakan teori tentang perilaku oleh Jalaluddin Rakhmat yang terdiri dari kognitif, afektif, konatif. Dalam buku Psikologi Komunikasi menjelaskan karena manusia mahluk sosial, dari proses sosial ia memperoleh beberapa karakteristik yang mempengaruhi perilakunya. Kita dapat mengklasifikasikannya ke dalam tiga komponen: afektif, kognitif, dan konatif. Komponen afektif merupakan aspek emosional dari faktor sosiopsikologis, didahulukan karena erat kaitannya dengan pembicaraan sebelumnya. Komponen kognitif adalah aspek intelektual, yang berkaitan dengan apa yang diketahui manusia. Komponen konatif adalah aspek volisional, yang berhubungan dengan kebiasaan dan kemauan bertindak.[footnoteRef:6] [6:  Jalaluddin Rakhmat, Psikologi komunikasi, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2011, Hlm. 36] 


Peneliti mengunakan teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response) karena jika teori ini dikaitkan dalam permasalahan penelitian, maka dapat dipahami bahwa Stimulus (S) program Dua Hijab di Trans7 mampu atau tidak mempengaruhi perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab, Organisme (O) pada Hijabers Community Jakarta, dan Respons (R) perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab.
	Dalam penelitian ini, peneliti telah membuat hipotesis, yaitu “terdapat pengaruh program Dua Hijab di Trans7 terhadap perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab”, sedangkan hipotesis teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H0: Tidak ada pengaruh program Dua Hijab di Trans7 terhadap Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab (studi survei pada Hijabers Community Jakarta)
H1: Ada pengaruh program Dua Hijab di Trans7 terhadap Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab (studi survei pada Hijabers Community Jakarta)
X: Pengaruh Program Dua Hijab di Trans7
Y: Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab

METODOLOGI PENELITIAN 
	Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma positivisme. Dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode survey eksplanatif bersifat asosiatif.. Objek dalam penelitian ini yaitu program Dua Hijab di Trans7 dan perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab. Sedangkan subjek pada penelitian ini yaitu anggota Hijabers Community Jakarta. Dalam penelitian ini peneliti mengambil populasi pada anggota Hijabers Community Jakarta yang berjumlah sebanyak 4000 orang, sampel yang didapat adalah 98 responden menggunakan rumus slovin dengan taraf kesalahan 10%. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Dalam penelitian ini juga menggunakan uji statistik dengan Skala Likert, Uji Korelasi, Uji Regresi, Analisis Koefisien Determinasi (R²), Uji Hipotesis (ANOVA). Teknik pengumpulan data yaitu data primer berupa kuisioner yang disebarkan kepada subjek penelitian dan untuk data sekunder yaitu dari berbagai pustaka dan juga sumber objek penelitian. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis bivariate dimana untuk mengolah data menggunakan metode SPSS versi 23.0 yaitu editing, codin, tabulating. Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Masjid Cut Meutia Jl. Taman Cut Meutia No.1 Rt 10/Rw 5, Keb. Sirih Menteng–Jakarta Pusat. Target responden dalam penelitian adalah Hijabers Community Jakarta. Waktu penelitian ini dilakukan oleh peneliti selama jangka waktu 3 bulan yaitu mulai Oktober 2017 sampai dengan Desember 2017. Peneliti menyebarkan kuisioner ke 98 responden dan melakukan uji validitas dimana df = 96. Dengan demikian diperoleh nilai r tabel = 0,1671. Untuk nilai reliabilitas besarnya nilai Cronbach’s Alpa yakni 0,752 dengan jumlah 21 butir pernyataan yang peneliti sediakan. Nilai tersebut berada diantara 0,61–0,80 yang artinya data tersebut reliabel.

HASIL PENELITIAN
Dilihat dari frekuensi usia menunjukan bahwa responden anggota Hijabers Community Jakarta mayoritas berusia 26-30 tahun, sedangkan pada frekuensi pendidikan menunjukan bahwa responden anggota Hijabers Community Jakarta mayoritas berpendidikan terakhir SMA. Dengan mengambil sampel sebanyak 98 responden instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid karena semua berada diatas nilai 0,1671. Sedangkan nilai Cronbach’s Alpa yakni 0,752 dengan jumlah 21 butir pernyataan peneliti yang peneliti sediakan. Nilai Cronbach’s Alpa 0,752 – 0,80 yang artinya data tersebut reliabel.
Tabel 1 
Uji Korelasi
	Correlations

	
	SUM X
	SUM Y

	SUM X
	Pearson Correlation
	1
	.454**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	98
	98

	SUM Y
	Pearson Correlation
	.454**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	98
	98

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2tailed).


(Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS versi 23.0)

Pada tabel diatas berisi tentang kolerasi, yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Pearson correlations, menunjukan nilai r hitung = 0,454
b. Sig. (2-tailed) atau probabilitasnya 0,000 atau lebih kecil dari taraf signifikansi(<0,05) yang berarti kolerasi antara kedua variabel signifikan.
c. Jumlah responden (N=98)
Bedasarkan perhitungan kolerasi antara Pengaruh Program Dua Hijab Di Trans7 Terhadap Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab adalah sebesar 0,454 dengan nilai positif. Nilai tersebut berarti terdapat hubungan antara Pengaruh Program Dua Hijab Di Trans7 Terhadap Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab kolerasi tersebut berada pada level yang cukup.

Tabel 2 
Analisis Koefisien Determinasi (R²)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.454a
	.207
	.198
	2.256

	a. Predictors: (Constant), SUM X


(Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS versi 23.0)
Berdasarkan besarannya angka R Square adalah 0.207, maka angka tersebut dapat digunakan untuk melihat besarnya Pengaruh Program Dua Hijab Di Trans7 (X) Terhadap Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab (Y). Dengan cara menghitung koefisien determinasi (KD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
KD = r2 x 100 %
KD = 0,207 x 100 %
KD = 20,7 % 
Maka dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Program Dua Hijab Di Trans7 Terhadap Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab  adalah sebesar 20,7 % sedangkan sisanya 79,3 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Artinya program Dua Hijab di Trans7 efektif dalam menampilkan informasi seputar tren hijab.

Tabel 3 
Analisis Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8.272
	2.839
	
	2.913
	.004

	
	SUM X
	.241
	.048
	.454
	4.998
	.000

	a. Dependent Variable: SUM Y


 (Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS versi 23.0)
Bedasarkan tabel koefesien diatas dapat diperoleh kesamaan regresinya sebagai berikut :
Y= a + bx
Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
dari data pada table Coefficients dapat diperoleh regresi :
Y = 8,272 + 0,241 X
Jika variabel Pengaruh Program Dua Hijab Di Trans7 (X) tidak mengalami perubahan maka Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab (Y) konstan dengan nilai sebesar 8,272 dan apabila Pengaruh Program Dua Hijab Di Trans7 (X) mengalami perubahan per satuan maka Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,241.

                         Tabel 4 
                   Uji Hipotesis
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	127.173
	1
	127.173
	24.983
	.000b

	
	Residual
	488.674
	96
	5.090
	
	

	
	Total
	615.847
	97
	
	
	

	a. Dependent Variable: SUM Y

	b. Predictors: (Constant), SUM X


 (Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS versi 23.0)
	Berdasarkan tabel ANOVA yang terdapat P-value pada kolom Significant besar 0,000 < 0,005 Level of Significant (α) artinya terdapat pengaruh antara kedua variabel tersebut. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, dan H1 diterima dimana terdapat pengaruh antara Program Dua Hijab Di Trans7 (X) Terhadap Perilaku Perempuan Muslim Dalam Menggunakan Hijab (Y). 

SIMPULAN
Berikut ini adalah kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian program Dua Hijab di Trans7 terhadap perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab (studi survei pada Hijabers Community Jakarta).
1. Bedasarkan uji kolerasi diketahui bahwa terdapat pengaruh program Dua Hijab di Trans7 (variabel X) yang dihitung melalui kolerasi Pearson’s Product Moment diperoleh nilai r hitung sebesar (0,454) artinya korelasi pada taraf yang cukup.
2. Pada uji determinasi (R2) dapat diketahui bahwa pengaruh program Dua Hijab di Trans7 (Variabel X) dengan perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab (Variabel Y) survei pada anggota Hijabers Community Jakarta sebesar 20,7% sedangkan sisanya sebesar 79,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Artinya program Dua Hijab di Trans7 efektif dalam menampilkan informasi seputar tren hijab.
3. [bookmark: _GoBack]Berdasarkan uji regresi dapat disimpulkan bahwa apabila program Dua Hijab di Trans7 (Variabel X) tidak mengalami perubahan maka peningkatan pada perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab (variabel Y) akan konstan dengan nilai sebesar 8,272 dan apabila program Dua Hijab di Trans7 (Variabel X) mengalami perubahan maka tingkat perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab (variabel Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,241.
4. [bookmark: page143]Dari dugaan sementara peneliti (hipotesis) yang menduga adanya pengaruh program Dua Hijab di Trans7 (X) terhadap perilaku perempuan muslim dalam menggunakan hijab (Y) dan setetah dilakukan penelitian ternyata hasilnya dapat dibuktikan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,005.

SARAN
	Setelah melakukan penelitian dan melihat dari hasil crosstab maka peneliti menyarankan agar program Dua Hijab dapat menyisipkan konflik yang dapat menarik perhatian audien,  dapat menambah durasi, membuat tema sesuai dengan yang sedang ramai diperbincangkan, merubah jam tayang, dan dapat mengembangkan tren hijab di Indonesia.
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